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ABSTRACT

In developing teaching materials based on the Discovery Learning learning model
on the theme of energy and its changes with the help of Canva media in class 3 of
SD Negeri 101791, the aim to be achieved is to determine the level of feasibility,
practicality and validity of teaching materials using the Discovery Learning model on
the subject of energy and its changes. For third grade elementary school students.
The method used in this research is the Research and Development (R&D) method.
The instruments in this research are data collection instruments for the validity of
teaching materials, data collection instruments for the practicality of teaching
materials, and data collection instruments for the effectiveness of teaching
materials. In this research on the development of teaching materials, the data
analysis techniques carried out are analysis of the validity of teaching materials,
analysis of the practicality of teaching materials and analysis of the effectiveness of
teaching materials. The results of this research are that finally this development
research has produced results in the form of learning book products that are useful
for students. This product must first be tested for quality, especially its validity,
practicality and effectiveness. According to the analysis results obtained during
testing, in particular: (1) the teaching materials supported by the Canva application
developed are valid, (2) the teaching materials developed are very effective for
students to use. Product development in the form of textbooks through the discovery
learning model meets the valid criteria by obtaining a score of 4.5. This states that
teaching materials using the discovery learning learning model assisted by Canva
media are suitable for use.

Keywords: Discovery Learning, Thematic, Teaching Materials.
ABSTRAK

Dalam pengembangan bahan ajar berbasis model pembelajaran Discovery
Learning pada tema energi dan perubahannya berbantuan media canva pada kelas
3 SD Negeri 101791 ini, tujuan yang ingin dicapai ialah untuk mengetahui tingkat
kelayakan, kepraktisan serta kevalidan dari bahan ajar menggunakan model
Discovery Learning pada materi energi dan perubahannya untuk siswa kelas 111 SD.
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Research and
Development (R&D) atau penelitian dan pengembangan. Instrumen pada penelitian
ini adalah instrumen pengumpulan data kevalidan bahan ajar, instrumen
pengumpulan data kepraktisan bahan ajar, dan instrumen pengumpulan data
keefektifan bahan ajar. Pada penelitian pengembangan bahan ajar ini teknik analisis
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data yang di lakukan ialah analisis kevalidan bahan ajar, analisis kepraktisan bahan
ajar dan analisis keefekifan bahan ajar. Hasil dari penelitian ini adalah Akhirnya
penelitian pengembangan ini adalah membuahkan hasil yaitu berupa produk buku
pembelajaran yang bermanfaat bagi siswa. Produk ini harus diuji terlebih dahulu
kualitasnya, terutama kevalidan, kepraktisan dan keefektifannya. Menurut hasil
analisis yang diperoleh selama pengujian, khususnya: (1) bahan ajar yang
didukung aplikasi Canva yang dikembangkan valid, (2) bahan ajar yang
dikembangkan sangat efektif untuk digunakan siswa. pengembangan produk
berupa buku pelajaran melalui model discovery learning memenuhi kriteria valid
dengan peroleh nilai sebesar 4,5. Hal ini dinyatakan bahwa bahan ajar
menggunakan model pembelajaran discovery learning berbantuan media canva

layak digunakan.

Kata Kunci: Discovery Learning, Tematik,Bahan Ajar.

A.Pendahuluan

Pendidikan pada dasarnya adalah
interaksi dua arah antara guru dan
siswa dalam kegiatan belajar
mengajar untuk mencapai tujuan
pendidikan yang berlangsung dalam
proses pembelajaran.Pendidikan
menjadi  faktor  penting  untuk
menciptakan sumber daya manusia
yang berkualitas yang dapat
membangun suatu bangsa (Jelita A,
2021) (). Dunia pendidikan tidak akan
terlepas dari proses pembelajaran
yang meliputi guru, peserta didik, dan
lingkungan. Pendidikan yang
profesional akan dapat
mengembangkan serta membentuk
watak peradaban bangsa. (Fauzana
Nelmi, Risda Amini 2023)

Pendidikan menjadi fondasi yang
dapat membantu mengembangkan

kemampuan siswa dan
mempersiapkan siswa pada
kemampuan pemecahan masalah,
komunikasi, serta membuat

keputusan. (Nurhidayat, 2021)

Suatu  pendidikan  dikatakan
bermutu apabila proses pendidikan
berlangsung secara efektif sehingga
peserta didik memperoleh

pengalaman yang bermakna bagi
dirinya. Pendidikan bermutu lahir dari
sistem perencanaan yang baik (good
planning system) dengan materi dan
sistem tata kelola yang baik (good
governance system) dan disampaikan
oleh guru yang baik/cerdas (good
teacher) dengan komponen
pendidikan yang bermutu pula (Takwa
et all (2021)). Pendidikan yang
berkualitas tentu akan melahirkan
generasi penerus bangsa yang
berkualitas (Nurhidayat, 2021).
Proses pembelajaran dalam
kurikulum 2013 dikemas dalam bentuk
pembelajaran tematik mulai dari SD,
SMP, SMA, untuk mengembangkan
baik soft skill maupun hard skill. Salah
satu cara untuk meningkatkan
pendidikan di Indonesia adalah
dengan menerapkan pembelajaran di
sekolah berdasarkan Kurikulum 2013.
Dalam kurikulum 2013, kita belajar
dengan mengintegrasikan
pembelajaran berbasis tema
(Apriansyah, Pujiastuti, 2020).
Kurikulum 2013 di tingkat sekolah
dasar menggunakan pendekatan
pembelajaran tematik yang disusun
dengan tujuan agar siswa dapat
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memahami materi pelajaran secara
menyeluruh dan operasional (Sri
Yulianingsih et all, 2023).

Pembelajaran tematik terpadu
merupakan proses pembelajaran
yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan
sikap, pengetahuan, dan potensi
keterampilan yang meningkatkan
keterampilannya. Pembelajaran
tematik menekankan pada penerapan
konsep “learning by doing” dan
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menjadi pelaku utama
dalam proses pembelajaran (Student
Center). , kegiatan belajar yang
menyenangkan, dan berbagai media.

Pendekatan tematik terpadu
dalam pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh gagasan tentang
interdisciplinary pelaksanaan
kurikulum. Gagasan ini terwujud
sebagai tanggapan terhadap adanya
iimu pengetahuan yang bersifat
menyeluruh, sebagai akibat dari
peningkatan keragaman ilmu pada
sebuah penelitian. (Wijayanti Heni et
all, 2020).

Pembelajaran tematik adalah
pendekatan  pembelajaran  yang
menggabungkan keterampilan yang
berbeda dengan mata pelajaran yang
berbedapada berbagai topik.Konsep
dasar yang dipelajari siswa tidak
bersifat parsial, karena topik memiliki
makna konsep dasar yang berbeda.
Dengan cara ini, pembelajaran
memberikan makna penuh kepada
siswa yang tercermin dari keragaman
mata pelajaran yang tersedia
(Wakhyudin & Kurniawati, 2018).

Pembelajaran tematik
menawarkan pembelajaran  yang

membuat kegiatan belajar yang
relevan serta bermakna bagi peserta
didik melalui pemberdayaan
pengalaman dan pengetahuan
peserta didik untuk membantu
memahami dunia (D.G.T. Wiryani et
all, 2021).

Menurut Isna Maulida dan Ima
Mulyawati (2023), Model discovery
learning dapat membantu belajar
siswa melalui proses menyelidiki dan
menemukan, ini memungkinkan siswa
untuk mengingat hasil dan tidak
mudah dilupakan. Discovery learning
tidak diberikan pembelajaran secara

keseluruhan, namun discovery
learning membantu siswa
meningkatkan kemampuan

penemuan individu mereka dan
membuat pembelajaran lebih berfokus
pada siswa. Adapun tujuan dari

penelitian ini adalah untuk
mengembangkan bahan ajar berbasis
discovery learning berorientasi

komunikasi ilmiah pada materi IPA
perubahan wujud benda bagi siswa
kelas 5 Sekolah Dasar.

Bahan ajar merupakan kumpulan
beberapa informasi yang disusun
secara sistematis menjadi sebuah
buku. Sebagaimana yang dijelaskan
Yuningsih dalam Sakhi at all (2021)
‘Bahan ajar merupakan bagian
penting dalam pembelajaran yang
sering disusun secara sistematis dan
sesuai berdasarkan rencana
pembelajaran. Bahan ajar disusun
sesuai dengan kompetensi dasar
peserta didik”.

Bahan ajar berupa buku ajar
disusun oleh guru dan disesuaikan
dengan kurikulum yang berlaku yang
bertujuan untuk mengembangkan
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asepek pengetahuan, keterampilan,
dan sikap positif dalam proses
pembelajaran (Noven Willyn Sukma et
all, 2021). Namun hasil dari observasi
di SD Negeri 101791 Patumbak,
peneliti menemukan beberapa
permasalahan. Banyak siswa yang
merasa sulit untuk memahami materi
yang dibahas khususnya pada materi
energi dan perubahannya,Kesulitan
belajar adalah situasi di mana
kemampuan siswa untuk mengatasi
tuntutan proses pembelajaran
berkurang, membuat proses dan
pembelajaran menjadi sulit. Hasilnya
tidak memuaskan hal ini disebabkan
karena kemampuan siswa dalam
melakukan tugas tidak sesuai dengan
tuntutan belajar (Munirah, 2018).
Selain itu rendahnyaminat dan
motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran, hal ini diketahui dari
hasil pengamatan atau observasi
yang dilakukan peneliti, siswa tidak
bersemangat mengikuti
pembelajaran.  Hasil wawancara
terhadap salah satu guru kelas Il di
SD Negeri 101791 juga menyatakan
bahwa  keaktifan siswa dalam
membahas materi belajar juga
rendah, peneliti berasumsi bahwa hal
ini terjadi dikarenakan model pada
Bahan ajar yang tersedia juga belum
ada menggunakan model Discovery
Learning sehingga keaktifan siswa
juga rendah. Hal ini dapat terjadi
karena Discovery learning lebih
menekankan pada siswa yang terlibat
langsung dalam menyelidiki dan
menarik kesimpulan dan guru sebagai
pembimbing untuk membantu siswa
menggunakan ide, konsep, dan
keterampilan yang telah dipelajarinya

untuk menemukan pengetahuan baru
(Karuniawati at all, 2022).

B. Metode Penelitian

Jenis model penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis penelitian dan pengembangan
dalam bahasa inggris disebut
Research and Development (R&D).
Menurut penelitian dan
pengembangan (R&D) adalah metode
penelitian yang digunakan untuk
membuat produk tertentu dan menguiji
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan
produk tersebut sehingga layak
digunakan (Sugiyono, 2009).

Penelitian ini dilaksanakan di
SD Negeri 101791 yang berlokasi di
JI. Pertahanan Gg. Puskesmas Sigara
Gara, Kec. Patumbak, Kabupaten Deli
Serdang, Sumatera Utara. Adapun
waktu penelitian ini akan dilakukan
pada semester genap tahun ajaran
2022/2023. Subjek dalam penelitian
ini adalah Siswa Kelas Ill SD Negeri
101791. Objek dalam penelitian ini
adalah pengembangan bahan ajar
berupa  buku dengan model
pembelajaran discovery learning.

Instrumen pada penelitian ini
adalah instrumen pengumpulan data
kevalidan bahan ajar, instrumen
pengumpulan data kepraktisan bahan
ajar, dan instrumen pengumpulan
data keefektifan bahan ajar. Pada
penelitian pengembangan bahan ajar
ini teknik analisis data yang di lakukan
ialah analisis kevalidan bahan ajar,
analisis kepraktisan bahan ajar dan
analisis keefekifan bahan ajar. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini
adalah observasi, wawancara, angket
dan tes.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pengembangan bahan ajar
berbasis model pembelajaran
discovery learning

Berdasarkan rumusan masalah
yang diujikan, kita dapat mengetahui
jawaban dari rumusan masalah yang
diajukan. Menurut hasil analisis yang
diperoleh selama pengujian,
khususnya: (1) bahan ajar yang
didukung aplikasi Canva yang
dikembangkan valid, (2) bahan ajar
yang dikembangkan sangat efektif
untuk digunakan siswa.Pada saat
pembuatan bahan ajar, peneliti terjun
langsung ke lapangan  untuk
melakukan uji coba bahan ajar guna
mengetahui kevalidan, kepraktisan
dan keefektifannya bahan ajar media
Canva menggunakan model discovery
learning.

Hasil Validitas Pengembangan
Bahan Ajar Berbantuan Aplikasi
Canva

Berdasarkan hasil validasi,
materi pembelajaran  berbantuan
aplikasi Canva yang dikembangkan
dinyatakan valid atau bernilai balik.
Pengembangan materi pendidikan
yang didukung aplikasi Canva dengan
menggunakan model  discovery
learning dinyatakan layak
berdasarkan semua aspek kevalidan
bahan ajar. Hasil penilaian RPP, alat
peraga, dan dokumen memenuhi
kriteria validitas.

Dengan demikian, berdasarkan
penjelasan diatas bahwa
pengembangan produk berupa buku
pelajaran melalui model discovery
learning memenuhi  kriteria  valid
dengan peroleh nilai sebesar 4,5. Hal

ini dinyatakan bahwa bahan ajar
menggunakan model pembelajaran
discovery learning berbantuan media
canva layak digunakan.

Kepraktisan Pengembangan Bahan
Ajar Berbantuan media Canva

Setelah dilakukan uji validitas,
peneliti  kemudian melakukan uji
kepraktisan  bahan ajar yang
menggunakan angket respon siswa
dan respon guru. Hal ini dilakukan
untuk menguji apakah bahan ajar
sudah bisa digunakan dalam proses
belajar mengajar.

Berdasarkan hasil dari
penilaian validator, seluruh validator
menyatakan bahwa pengembangan
bahan ajar yang menghasilkan produk
buku pembelajaran mendapatkan nilai
yang dikembangkan sangat layak dan
sedikit dengan sedikit revisi.

Kepraktisan bahan ajar
merupakan  syarat utama dalam
penggunaan bahan ajar atau berupa
buku pembelajaran. Selain itu, melalui
lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran dengan bahan ajar
menggunakan model pembelajaran
discovery learning berbantuan media
canva yang telah dikembangkan
kepada seseorang dalam uji coba
yang diperoleh bahwa skor observasi
keterlaksanaan pembelajaran
dikategorikan sangat baik.
Keefektifan Pengembangan Bahan
Ajar Berbantua media Canva

Berdasarkan hasil dari uji coba,
bahan ajar dikembangkan telah
memenuhi  syarat yaitu kategori
efektif. Uji keefektifan dilakukan
dengan menyebarkan lembar soal
evaluasi yang akan dijawab oelh
siswa kelas 3 sd Negeri 101791
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Patumbak yang berjumlah 20 orang.
Uji coba tersebut menghasilkan 90%
siswa dapat memperoleh nilai yang
baik. Maka dari hal itu dapat kita
simpulkan bahwa bahan ajar yang
telah dikembangkan oleh peneliti
sudah efektif untuk digunakan dalam
proses.

Tabel 1 Merupakan Skor Hasil Uji
Keefektifan Siswa.

Nama Juml [ Skor | Perse | Kriteri Ket.
No Siswa ah Maksi | ntase a
. Skor mal (%)
1. A 90 100 90% Tuntas
Sangat
Baik
2. B 80 100 80% | Sangat| Tuntas
Baik
Sangat| Tuntas
C 80 100 80% Baik
D 85 100 85% | Sangat| Tuntas
Baik
5. E 80 100 85% Sangat| Tuntas
Baik
6. F 90 100 90% | Sangat| Tuntas
Baik
7. G 70 100 70% Baik Tuntas
8. H 90 100 90% Sangat| Tuntas
baik
9. | 35 100 35% | kurang| Tidak
Tuntas
10. J 80 100 80% | Sangat| Tuntas
baik
11. K 85 100 85% | Sangat| Tuntas
baik
12 L 90 100 90% | Sangat| Tuntas

baik

75 100 75% Baik | Tuntas

70 100 70% Baik Tuntas

75 100 75% Baik | Tuntas

Sangat| Tuntas
80 100 80% Baik

100 65% Baik Tuntas

65 100 65% Baik Tuntas

65 100 65% Baik | Tuntas

N
3

—H|ln[oO| T |OZ|Z
o)}
a

20 100 20% | kurang| Tidak
Tuntas

Tabel di atas merupakan skor
hasil uji keefektifan siswa. Untuk
mengetahui media yang digunakan
efektif atau tidak perlu mengetahui
ketuntasan siswa dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

PersentaseSkor
Banyaksiswayangtuntas

jumlahsiswa
x 100%

18
PersentaseSkor = 20 X 100% =90%

Sumber: Hasil Penelitian 2023

Pembahasan

Dalam proses pengembangan ini,
bahan ajar yang berbantuan media
Canva dengan menggunakan model

ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation,
Evaluation).  Akhirnya  penelitian
pengembangan ini adalah

membuahkan hasil yaitu berupa
produk  buku pembelajaran yang
bermanfaat bagi siswa. Produk ini
harus diuji terlebih dahulu kualitasnya,
terutama kevalidan, kepraktisan dan
keefektifannya.

Berdasarkan rumusan masalah
yang diujikan, kita dapat mengetahui
jawaban dari rumusan masalah yang
diajukan. Menurut hasil analisis yang
diperoleh selama pengujian,
khususnya: (1) bahan ajar yang
didukung aplikasi Canva yang
dikembangkan valid, (2) bahan ajar
yang dikembangkan sangat efektif
untuk digunakan siswa.

Pada saat pembuatan bahan
ajar, peneliti terjun langsung ke
lapangan untuk melakukan uji coba
bahan ajar guna mengetahui
kevalidan, kepraktisan dan
keefektifannya bahan ajar media
Canva menggunakan model discovery
learning.

Tabel Desain Bahan Ajar

N Desain | Sebelum Sesudah
Dikembangkan | Dikembangk
an

4309




Pendas: Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak: 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 01, Maret 2024

Cover
Buku

Daftar
Isi

Isi
Materi

Lemba
r Kerja

Validitas Pengembangan Bahan
Ajar Berbantuan Aplikasi Canva

Berdasarkan hasil validasi,
materi  pembelajaran  berbantuan
aplikasi Canva yang dikembangkan
dinyatakan valid atau bernilai balik.
Pengembangan materi pendidikan
yang didukung aplikasi Canva dengan
menggunakan  model  discovery
learning dinyatakan layak
berdasarkan semua aspek kevalidan
bahan ajar. Hasil penilaian RPP, alat
peraga, dan dokumen memenuhi
kriteria validitas.

Dengan demikian, berdasarkan
penjelasan diatas bahwa
pengembangan produk berupa buku
pelajaran melalui model discovery
learning memenuhi kriteria  valid
dengan peroleh nilai sebesar 4,5. Hal
ini dinyatakan bahwa bahan ajar
menggunakan model pembelajaran
discovery learning berbantuan media
canva layak digunakan.

Kepraktisan Pengembangan Bahan
Ajar Berbantuan media Canva

Setelah dilakukan uji validitas,
peneliti  kemudian melakukan uji
kepraktisan  bahan ajar yang
menggunakan angket respon siswa
dan respon guru. Hal ini dilakukan
untuk menguji apakah bahan ajar
sudah bisa digunakan dalam proses
belajar mengajar.

Berdasarkan hasil dari penilaian
validator, seluruh validator
menyatakan bahwa pengembangan
bahan ajar yang menghasilkan produk
buku pembelajaran mendapatkan nilai
yang dikembangkan sangat layak dan
sedikit dengan sedikit revisi.

Kepraktisan bahan ajar merupakan
syarat utama dalam penggunaan
bahan ajar atau berupa buku
pembelajaran. Selain itu, melalui
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lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran dengan bahan ajar
menggunakan model pembelajaran
discovery learning berbantuan media
canva yang telah dikembangkan
kepada seseorang dalam uji coba
yang diperoleh bahwa skor observasi
keterlaksanaan pembelajaran
dikategorikan sangat baik.
Keefektifan Pengembangan Bahan
Ajar Berbantua media Canva

Berdasarkan hasil dari uji coba,
bahan ajar dikembangkan telah
memenuhi sSyarat yaitu kategori
efektif. Uji keefektifan dilakukan
dengan menyebarkan lembar soal
evaluasi yang akan dijawab oelh
siswa kelas 3 sd Negeri 101791
Patumbak yang berjumlah 20 orang.
Uji coba tersebut menghasilkan 90%
siswa dapat memperoleh nilai yang
baik. Maka dari hal itu dapat kita
simpulkan bahwa bahan ajar yang
telah dikembangkan oleh peneliti
sudah efektif untuk digunakan dalam
proses belajar mengajar.

Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Desyandri,
Muhammadi Mansurdi, Rijal Fahmi
pada tahun 2019. Hasil dari penelitian
ini menunjukan bahwa nilai validitas
perangkat pembelajaran yang
dikembangkan adalah 3,36.
Kuesioner dan wawancara dengan
guru siswa mengungkapkan bahwa
materi yang dikembangkan bersifat
praktis. Nilai yang diberikan oleh guru
ialah 96,43%, dan oleh siswa 84,5%.
Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa pengembangan
bahan ajar dengan model

pembelajaran  discovery learning
adalah valid, praktis, dan efektif.

E. Kesimpulan

Bahan ajar menggunakan
model discovery learning pada tema
energi dan perubahannya berbantuan
media canva dikelas Il SDN 101791
Patumbak dinyatakan valid. Skor hasil
uji  validitas oleh ahli materi
memperoleh kategori sangat baik.
Maka dapat disimpulkan bahwa bahan
ajar yang dkembangkan valid. Bahan
ajar juga sudah bisa digunakan untuk
pebelajaran.

Bahan ajar menggunakan
model discovery learning pada tema
energi dan perubahannya berbantuan
media canva dikelas Ill SDN 101791
Patumbak dinyatakan praktis. Skor
yang didapat dari uji kepraktisan yang
sudah dilakukan oleh guru dan siswa
memperoleh hasil sangat baik.

Bahan ajar Bahan ajar
menggunakan  model  discovery
learning pada tema energi dan
perubahannya berbantuan media
canva dikelas Il SDN 101791
Patumbak dinyataka efektif. Skor hasil
uji keefektifan menyatakan bahwa
90% siswa memiliki nilai dari KKM.
Bahan ajar ini juga usdah bisa
digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar.
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